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Abstract — The present study examines the relationship between relational
aggression and self-esteem. Participants of this study were 281 active student of
University X aged 18-25 years. Data collection was done by employing online
questionnaires. The questionnaires included three measuring instruments that have
been adapted to the Indonesian language, which were Rosenberg Self-Esteem Scale,
Self-Report of Aggression and Social Behavior Measure, and the Marlowe-Crowne
Social desirability Scale Form C. The results showed that there is no significant
correlation between relational aggression and self-esteem. Other findings related to
the research variables are also discussed in the present study.

Keywords: relational aggression; proactive relational aggression; reactive
relational aggression; self-esteem; early adulthood

Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara agresi relasional
dan self-esteem mahasiswi. Partisipan dari penelitian ini terdiri dari 281 mahasiswi
aktif Universitas X yang berusia 18-25 tahun. Peneliti menggunakan kuesioner
secara online untuk mengumpulkan data. Kuesioner mencakup tiga alat ukur yang
sudah diadaptasi, yaitu Rosenberg Self-Esteem Scale, Self-Report of Aggression and
Social Behavior Measure, dan Marlowe-Crowne Social Desirability Scale Form C.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi yang signifikan antara
agresi relasional dan self-esteem. Penemuan lainnya terkait dengan variabel
penelitian juga didiskusikan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: agresi relasional; agresi relasional proaktif; agresi relasional reaktif;
keberhargaan diri; dewasa awal
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PENDAHULUAN

Pada tahap dewasa awal, individu berfokus untuk menciptakan relasi yang intim
dengan orang lain (Papalia & Feldman, 2012). Dalam sebuah relasi, tetap terdapat potensi
agresi. Agresi merupakan tindakan sengaja yang ditujukan kepada orang lain dengan tujuan
menyakiti orang tersebut (Kenrick, Neuberg, & Cialdini, 2007). Perempuan pada umumnya
mendemonstrasikan perilaku agresinya dengan agresi relasional (Crothers, Lipinski, &
Minutolo, 2009). Agresi relasional adalah agresi yang dilakukan dengan tujuan untuk
merusak hubungan sosial ataupun membahayakan reputasi orang lain (Dailey, Frey, &
Walker, 2015). Oleh karena kecenderungan agresi relasional yang dilakukan perempuan,
maka peneliti memilih partisipan berjenis kelamin perempuan dalam penelitian ini.

Fenomena agresi relasional ditemukan pula di Indonesia. Salah satu bentuk dari agresi
relasional adalah perundungan siber (Johnson, 2009). Margono, Yi, dan Raikundalia (2014)
menyatakan bahwa perundungan siber merupakan pelanggaran terhadap hak asasi manusia
yang sengaja dilakukan untuk menyakiti atau mempermalukan orang lain melalui teknologi,
seperti internet, telepon genggam, dan sebagainya. Akamai (dalam Margono, Yi, &
Raikundalia, 2015) menyatakan bahwa Indonesia merupakan tempat terjadinya perundungan
siber yang terburuk dibandingkan dengan China dan Amerika Serikat. Persentase dari
perundungan siber di Indonesia meningkat dari 21 persen hingga 38 persen (Margono dkk.,
2015). Hal ini menunjukkan bahwa rentan terjadinya perundungan siber di Indonesia.

Terdapat beberapa kasus yang menunjukkan fenomena agresi relasional yang
termanifestasi melalui perundungan siber di Indonesia. Salah satunya adalah seorang
mahasiswi yang telah melakukan penghinaan dan pencemaran nama baik terhadap golongan
tertentu melalui curhatan di media sosialnya sehingga menimbulkan kebencian atau
permusuhan individu (Sucahyo, 2015). Kasus lainnya yang serupa ditemukan pada Melati,
seorang mahasiswi yang menjadi korban dari ujaran kebencian di media sosial. Seorang
perempuan di salah satu media sosial menyebutkan Melati memiliki permasalahan utang-
piutang, padahal Melati menyatakan permasalahan tersebut sudah terselesaikan sebelumnya
(Wahyudi, 2015). llustrasi tersebut menunjukkan bahwa ujaran kebencian merupakan salah
satu bentuk dari agresi relasional yang terjadi akhir-akhir ini.

Peneliti menemukan pula fenomena lainnya di Universitas X. Survei yang dilakukan

terhadap 119 mahasiswi Universitas X yang berusia 18-25 tahun pada tahun 2016 menyajikan
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data bahwa 63.9 persen mahasiswi pernah menyebarkan gosip tentang orang lain, sementara
59.7 persen mahasiswi pernah membuat orang lain tidak dilibatkan dalam aktivitas
kelompok. Penyebaran gosip dan membuat orang lain tidak dilibatkan dalam aktivitas
kelompok merupakan cakupan dari agresi relasional. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswi Universitas X pernah melakukan agresi
relasional kepada orang lain. Hal tersebut juga menjadi alasan peneliti memilih mahasiswi
Universitas X sebagai partisipan dari penelitian ini.

Agresi relasional dapat memberikan dampak negatif terhadap pelaku agresi. Menurut
Goldstein (2011), agresi relasional dapat merusak relasi dan perkembangan individu. Young,
Nelson, Hottle, Warburton dan Young (2011) menyatakan bahwa agresi relasional dapat
menyebabkan pelaku cenderung mendapatkan penolakan dari kelompok sebayanya. Ketika
pelaku sengaja ingin merusak hubungan sosial dengan teman sebayanya, pelaku akan
cenderung tidak disukai oleh teman sebayanya dalam jangka waktu yang cukup panjang
(Cheng, 2009). Di sisi lain, pada tahap perkembangan dewasa awal, individu berfokus untuk
menciptakan relasi yang intim dengan orang lain (Papalia & Feldman, 2012). Tindakan agresi
relasional yang dilakukan oleh pelaku dapat menghambat orang lain untuk mengembangkan
relasi harmonis dengan diri pelaku. Hal tersebut berdampak pada kemungkinan terjadinya
penolakan dari kelompok teman sebaya terhadap pelaku agresi relasional tersebut. Penolakan
tersebut merupakan salah satu faktor yang memengaruhi self-esteem individu (Mruk, 2006).
Jika individu mengalami penolakan dari orang-orang di sekitar, maka hal tersebut dapat
menurunkan self-esteem individu. Dengan kata lain, self-esteem dari pelaku agresi relasional
mungkin saja menurun.

Selain itu, pada pelaku agresi relasional, individu akan mengalami depresi, isolasi
sosial, kualitas pertemanan yang lebih buruk, kepuasan hidup yang lebih negatif,
ketidakpuasan dengan relasi, ketidakstabilan emosi, terlibat dengan self-destructive behavior,
dan maladjustment problem (Young dkk., 2011). Gejala depresi, kecemasan, dan
ketidakstabilan emosi yang dialami oleh pelaku dari agresi relasional juga merupakan ciri-ciri
yang dapat ditemukan pada individu dengan self-esteem yang rendah (Leary & MacDonald,
dalam Mruk, 2006). Rosenberg (dalam Mruk, 2013) menyatakan bahwa self-esteem
merupakan sebuah orientasi positif ataupun negatif terhadap diri sendiri.

Salah satu faktor yang memengaruhi self-esteem adalah kegagalan (Mruk, 2006).
Kegagalan tersebut dapat membuat individu merasa putus asa. Adapun salah satu faktor lain

yang merupakan faktor yang dapat memengaruhi agresi pada individu adalah rasa putus asa

190



Jurnal Psikologi Ulayat, Vol. 4, No. 2/Desember 2017, him. 188-202

(Myers, 2013). Individu yang merasakan rasa putus asa ingin mengeluarkan perasaan marah
yang ditahannya sehingga perasaan marah tersebut mungkin saja dikeluarkan melalui
perilaku agresi kepada orang lain (Berkowitz, dalam Myers, 2013).

Selain itu, ketika individu memiliki self-esteem yang rendah, individu juga memiliki
tingkat toleransi yang rendah terhadap frustrasi (Brown, 2014). Hal tersebut membuat
individu menjadi rentan mengalami frustrasi. Di sisi lain, frustrasi tersebut pun dapat memicu
rasa marah yang berujung pada perilaku agresi (Myers, 2013). Selain itu, individu yang
memiliki self-esteem yang rendah mengalami kecemasan yang berlebihan. Untuk mengurangi
kecemasan yang berlebihan, individu dapat kompensasi dengan mengeluarkan rasa marah
yang berujung pada agresi relasional (Young, 2007).

Oleh karena semua yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti ingin meneliti
kaitan antara perilaku agresi relasional dengan self-esteem yang dimiliki oleh mahasiswi
Universitas X. Hipotesis penelitian ini ialah: ada hubungan yang signifikan antara agresi

relasional dan self-esteem mahasiswi Universitas X.

METODE

Partisipan

Partisipan dari penelitian ini terdiri dari 281 mahasiswi Universitas X berusia 18-25
tahun. Adapun teknik sampling yang dipilih oleh peneliti adalah non-probability sampling.
Dalam non-probability sampling, setiap individu dalam populasi tidak memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel (Gravetter & Forzano, 2012). Jenis non-probability
sampling yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Dengan
teknik sampling ini, peneliti akan mengumpulkan data sesuai dengan kriteria partisipan yang
telah ditentukan oleh peneliti. Peneliti menggunakan kuesioner online (surveymonkey) untuk

mengumpulkan data dari partisipan.
Desain

Desain penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah metode

penelitian kuantitatif dengan pengujian korelasional.
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Instrumen

Peneliti melakukan adaptasi tiga alat ukur baku. Pertama, yaitu Rosenberg Self-Esteem
Scale yang dikembangkan oleh Rosenberg (1979) untuk mengukur self-esteem. Alat ukur ini
terdiri dari 10 butir dengan 5 butir yang menunjukkan penilaian positif terhadap diri sendiri
dan 5 butir yang menunjukkan penilaian negatif terhadap diri sendiri. Adapun skala yang
digunakan dalam alat ukur Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) merupakan skala Likert
dengan rentang 1 sampai 4, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.
Perhitungan skor dilakukan dengan cara menjumlahkan skor butir penilaian negatif yang
sudah di-reverse dengan skor penilaian positif partisipan.

Sebelum alat ukur ini disebarkan ke partisipan, peneliti melakukan uji coba alat ukur
Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) terlebih dahulu kepada 44 mahasiswi Universitas X.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki reliabilitas di atas standar, yaitu
dengan koefisien Cronbach’s alpha .84. Adapun standar reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah o > .70 (Guildford & Fruchter, dalam Gregory, 2007). Namun, terdapat
1 butir alat ukur yang memiliki Corrected Item-Total Correlation di bawah .20 sehingga
peneliti mengeliminasi butir tersebut, yaitu butir nomor delapan. Setelah dihapus, reliabilitas
koefisien Cronbach’s alpha pun meningkat menjadi .85 dengan total nomor sebanyak 9 butir.

Kedua, peneliti menggunakan Self-Report of Aggression and Social Behavior Measure
yang dikembangkan oleh Morales dan Crick (dalam Linder, Crick, & Collins, 2002) untuk
mengukur agresi relasional. Skala yang digunakan dalam alat ukur Self-Report of Aggression
and Social Behavior Measure (SRASBM) merupakan skala Likert dengan rentang 1 sampai
7, yaitu 1 menandakan sangat tidak setuju dan 7 menandakan sangat setuju. Alat ukur ini
terdiri dari 56 butir dengan jumlah total 11 butir pernyataan yang mengukur agresi relasional.
Adapun 11 butir tersebut mencakup 5 butir yang mengukur agresi relasional proaktif dan 6
butir sisanya yang mengukur agresi relasional reaktif, sedangkan 45 butir lainnya mengukur
variabel lainnya, seperti agresi fisik, eksklusifitas, perilaku prososial, relational victimization,
dan physical victimization sehingga peneliti hanya menggunakan butir-butir yang mengukur
agresi relasional. Perhitungan skor agresi relasional dilakukan dengan menjumlahkan skor
agresi relasional proaktif dan reaktif.

Hasil uji coba menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki reliabilitas yang di atas
standar, yaitu dengan koefisien Cronbach’s alpha .78. Namun, ada 1 butir alat ukur yang

memiliki Corrected Item-Total Correlation di bawah .20 sehingga peneliti mengeliminasi
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butir tersebut, yaitu butir nomor lima. Setelah dihapus, reliabilitas koefisien Cronbach’s
alpha pun meningkat menjadi .79 dengan total nomor sebanyak 10 butir.

Ketiga, peneliti menggunakan Marlowe-Crowne Social Desirability Scale Form C
dengan versi pendek sebanyak 13 butir yang dikembangkan oleh Reynolds (1982) untuk
mengukur social desirability dengan jawaban benar atau salah. Menurut Reynolds (1982),
Marlowe-Crowne Social Desirability Scale Form C merupakan bentuk alat ukur versi pendek
yang paling kuat secara psikometri dengan reliabilitas sebesar .76. Skor untuk jawaban benar
adalah 1, sedangkan skor untuk jawaban salah adalah 2. Perhitungan skor dilakukan dengan
melakukan proses reverse skor butir unfavorable, kemudian dijumlahkan dengan butir
favorable.

Hanya saja, setelah peneliti melakukan uji coba alat ukur tersebut, reliabilitas yang
diperoleh di bawah standar, yaitu dengan koefisien Cronbach’s alpha .55. Dengan reliabilitas
seperti itu, ada beberapa butir yang memiliki Corrected Item-Total Correlation di bawah .20
sehingga peneliti mengeliminasi butir tersebut satu per-satu sampai mendapatkan Corrected
Item-Total Correlation di atas .20. Butir-butir yang dihapus yaitu nomor sebelas, enam, satu,
empat, tiga, dan dua. Setelah dihapus, reliabilitas koefisien Cronbach’s alpha pun meningkat
menjadi .67 dengan total nomor sebanyak 7 butir.

Adapun untuk menambahkan kontrol variabel, peneliti menambahkan variabel
penolakan yang akan diukur. Peneliti pun menggunakan satu pernyataan yang dibuat untuk
mengukur penolakan, yaitu “Saya merasa mendapatkan penolakan dari orang-orang sekitar
saya.” Dengan kata lain, pernyataan tersebut menunjukkan bahwa yang diukur merupakan
persepsi individu terhadap penolakan yang ada. Pernyataan tersebut digabungkan dengan alat
ukur Rosenberg Self-Esteem Scale sehingga skala yang digunakan merupakan skala Likert

dengan rentang 1 sampai 4, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju.

Prosedur

Peneliti menggunakan mobile survey dengan media sosial berupa aplikasi Line melalui
percakapan personal untuk menyebarkan tautan kuesioner sehingga partisipan dapat
mengakses tautan tersebut. Peneliti tidak menyebarkan tautan kuesioner tersebut di halaman
utama dari aplikasi sehingga kuesioner tidak tersebar ke mahasiswa/i universitas lain untuk
meminimalisir kesalahan yang terjadi, misalnya partisipan dari universitas lain mengisi

kuesioner tersebut. Dalam penyebaran data, peneliti pun menekankan bahwa partisipan yang
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mengisi kuesioner ini adalah mahasiswi Universitas X dengan memberikan tambahan
keterangan seperti “WOMAN ONLY” pada penjelasan singkat mengenai tautan kuesioner
tersebut. Hal ini bertujuan supaya calon partisipan benar-benar sadar dan mengetahui bahwa
kuesioner ini diperuntukkan untuk mahasiswi saja sehingga meminimalisir kesalahan yang
mungkin terjadi, misalnya ternyata ada mahasiswa laki-laki yang mengisi kuesioner tersebut.
Selain itu, di lembar informed consent, peneliti memastikan lagi dengan menyediakan
pilihan jenis kelamin sehingga partisipan yang mengisi dapat memilih pilihan tersebut. Jika ia
memilih perempuan, maka ia dapat lanjut ke lembar berikutnya. Namun, jika ia memilih laki-
laki, maka ia langsung mengakhiri survei tersebut dan tidak dapat mengambil bagian dalam
mengisi kuesioner lagi. Dari total 418 partisipan yang mengisi kuesioner, hanya 281 data
yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Sisa data lainnya tidak dapat digunakan karena
ketidaksesuaian usia dan jenis kelamin, serta ketidaklengkapan dalam pengisian kuesioner.

Teknik Analisis

Untuk mengetahui normal atau tidaknya persebaran data yang diperoleh, peneliti
menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Data yang diperoleh tidak berada pada
kurva distribusi normal sehingga peneliti menggunakan uji non-parametrik dengan korelasi

Spearman’s Rho.

ANALISIS DAN HASIL

Hasil dari uji normalitas variabel self-esteem dan agresi relasional menunjukkan hasil
dimana variabel tersebut memiliki distribusi data yang tidak normal (p = .000), sehingga
pengolahan data yang digunakan adalah uji non-parametrik. Berikut merupakan tabel yang

merangkum gambaran agresi relasional, self-esteem, serta persepsi penolakan partisipan.
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Tabel 1.
Analisis Deskriptif Variabel
Variabel Subtipe N Jumiah oy Max M SD
Butir
Agres| Proaktif 281 4 4 24 762 3.64
Relasional
Reaktif 281 6 6 33 13.6 5.03
Total 281 10 10 57 21.22 7.99
Self-Esteem - 281 9 9 36 25.66 3.79
Persepsi - 281 1 1 4 2.16 0.74
Penolakan
Social
Desirability 281 7 7 14 11.6 1.612

Nilai mean agresi relasional proaktif sebesar 7.62 dengan nilai minimum 4 dan nilai
maksimum 24. Selain itu, nilai mean agresi relasional reaktif sebesar 13.6 dengan nilai
minimum 6 dan nilai maksimum 33. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata skor agresi
relasional proaktif dan reaktif yang diperoleh partisipan cenderung rendah dikarenakan skor
rata-rata mendekati nilai minimum. Dengan kata lain, partisipan cenderung tidak melakukan
agresi relasional baik secara proaktif maupun reaktif.

Nilai mean dari variabel self-esteem adalah 25.66 dengan nilai minimum 9 dan nilai
maksimum 36. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan dari penelitian ini memiliki self-esteem
yang cenderung tinggi karena rata-rata skor self-esteem yang diperoleh mendekati nilai
maksimum. Adapun nilai mean dari persepsi penolakan adalah sebesar 2.16 dengan nilai
minimum 1 dan nilai maksimum 4. Hal ini menunjukkan bahwa cukup banyak partisipan dari
penelitian ini yang merasa mendapatkan penolakan dari orang-orang sekitarnya.

Nilai minimum variabel social desirability adalah 7, sedangkan nilai maksimum dari alat
ukur ini adalah 14. Mean yang didapatkan dari alat ukur ini sebesar 11.6 dengan standar
deviasi 1.612. Nilai mean tersebut mendekati nilai maksimum yang ada. Hal ini menunjukkan
bahwa kecenderungan faking good dari partisipan diduga tinggi.

Hasil olah data menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara perilaku
agresi relasional dan self-esteem mahasiswi Universitas X (rs = -.103; p = .085). Dengan
begitu, Ho diterima, yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku agresi
relasional dengan self-esteem mahasiswi. Selain itu, ditemukan juga korelasi yang signifikan
antara persepsi partisipan terhadap penolakan dengan agresi relasional (rs = .243; p = .000)
dan self-esteem (rs=-.470; p = .000).
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Peneliti juga menganalisis data berdasarkan subtipe agresi relasional. Hasil
menunjukkan bahwa tidak ditemukan korelasi yang signifikan antara self-esteem dengan
agresi relasional proaktif (rs = -.033; p = .586). Namun, ditemukan korelasi yang signifikan
antara self-esteem dengan agresi relasional reaktif (rs = -.131; p = .029). Peneliti juga
melakukan uji korelasi antara agresi relasional dengan total skor dari alat ukur Marlowe-
Crowne Social Desirability Short Form C. Hasilnya menunjukkan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara agresi relasional dengan total skor alat ukur tersebut (rs = -.314, p = .000).
Berikut merupakan tabel yang merangkum hasil uji korelasi:

Tabel 2.

Rangkuman Uji Korelasi Spearman

Variabel Koefisien Korelasi (r;)  Nilai Signifikansi (p)
Agresi relasional dan self-esteem -.103 .085

Agresi relasional dan persepsi penolakan 243 .000**

Persepsi penolakan dan self-esteem -470 .000**

Agresi relasional proaktif dan self-esteem -.033 586

Agresi relasional reaktif dan self-esteem -131 .029*

Ket.: * . Korelasi signifikan pada p < .05; **. Korelasi signifikan pada p < .01

DISKUSI

Penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku
agresi relasional dengan self-esteem mahasiswi. Peneliti memberikan tiga argumentasi
mengenai hasil penelitian ini. Pertama, yaitu tugas perkembangan dewasa awal yang tidak
hanya berfokus pada relasi, melainkan juga ada pekerjaan serta cara pandang mengenai dunia
yang dapat dibentuk melalui pendidikan (Arnett, 2000). Hal ini membuat self-esteem individu
tidak hanya bersumber dari relasi saja, tetapi juga pekerjaan dan cara pandang.

Kedua, korelasi yang tidak signifikan juga diduga berkaitan dengan efek kegagalan
yang berbeda pada setiap individu. Ketika individu merasa gagal, maka ia mungkin saja
merasa putus asa. Adapun keputus-asaan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
individu untuk melakukan agresi (Myers, 2013). Hanya saja, tidak selalu individu akan
merasa putus asa sehingga menyebabkan adanya perilaku agresi. Mungkin saja individu
melakukan refleksi terhadap kegagalan yang dialaminya dan membandingkan dirinya dengan
orang lain yang mengalami hal yang lebih buruk darinya sehingga self-esteem individu pun

dapat meningkat tanpa adanya perilaku agresi (Eysenck, 2004). Selain itu, menurut self-
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affirmation theory, individu juga dapat mengkompensasi kegagalan tersebut dengan melihat
kualitas positif dalam diri pada aspek lain yang ada di dalam dirinya (Myers, 2013).

Ketiga, korelasi antara agresi relasional dan self-esteem yang tidak signifikan juga
diduga berkaitan dengan kemungkinan faking good yang dilakukan oleh partisipan. Adapun
rata-rata skor alat ukur social desirability yang didapatkan dari partisipan penelitian ini
adalah 11.6 dengan rentang nilai minimum 7 dan nilai maksimum 14. Hal ini menunjukkan
bahwa jika dibandingkan dengan nilai minimum dan maksimum skor, maka rata-rata skor
yang ada tergolong cukup tinggi karena mendekati nilai skor maksimum, yaitu 14.

Hasil juga menunjukkan bahwa adanya korelasi yang signifikan antara persepsi
penolakan dengan agresi relasional. Hal ini sesuai dengan teori Young dkk. (2011) yang
menyatakan bahwa individu yang melakukan agresi relasional cenderung mendapatkan
penolakan dari kelompoknya. Interpretasi arah yang berbeda juga dapat terjadi, yaitu
penolakan tersebut justru juga dapat dianggap sebagai serangan oleh beberapa orang dan
dapat menyebabkan rasa sakit yang berujung frustrasi sehingga memicu individu untuk
melakukan agresi kepada orang lain (Fiske, Gilbert, & Lindzey, 2010).

Selain itu, ditemukan korelasi yang signifikan antara persepsi penolakan dan self-
esteem. Hal ini sesuai dengan teori Epstein (dalam Mruk, 2006) yang menyatakan bahwa
penolakan tersebut merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan self-esteem individu.
Ketika individu merasa bahwa dirinya ditolak oleh orang lain, maka individu akan cenderung
merasa bahwa dirinya tidak berharga sehingga membuat self-esteem individu menurun.
Sebaliknya, semakin individu memiliki self-esteem yang rendah, maka semakin tinggi
penolakan yang dapat ia persepsikan. Menurut Epstein (dalam Brown, 2014), hal ini dapat
disebabkan karena individu dengan self-esteem yang rendah cenderung sensitif terhadap
penolakan atau memiliki rejection sensitivity yang tinggi sehingga dapat menurunkan self-
esteem individu.

Hasil olah data juga menunjukkan bahwa tidak ditemukan korelasi yang signifikan
antara self-esteem dengan agresi relasional proaktif (rs = -.033; p = .586). Hal ini diduga
disebabkan karena adanya faktor lain yang memengaruhi Kkorelasi ini yaitu, narsisisme.
Narsisisme yang ada dalam individu dapat membuat individu cenderung melakukan agresi
hanya untuk tujuan lain. Dengan kata lain, individu akan cenderung melakukan agresi
relasional proaktif yang bersifat instrumental, misalnya untuk mendapatkan status ataupun

atensi dari orang lain (Barry dkk., 2007).
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Hanya saja, ditemukan korelasi yang signifikan antara self-esteem dengan agresi
relasional reaktif (rs = -.131; p = .029). Korelasi negatif yang signifikan ini diduga dapat
disebabkan karena individu dengan self-esteem yang rendah memiliki tingkat toleransi yang
rendah terhadap frustrasi sehingga individu rentan mengalami frustrasi (Brown, 2014).
Adapun frustrasi merupakan hal-hal yang memblokir individu untuk mencapai goal yang
dimilikinya (Myers, 2013).

Berdasarkan teori frustration-aggression, frustrasi akan memicu rasa marah yang
menjadi tanda sebagai kesiapan untuk melakukan agresi (Myers, 2013). Dengan begitu, rasa
marah tersebut dapat membuat individu melakukan agresi relasional reaktif yang merupakan
respon yang defensif terhadap frustrasi yang dialaminya. Jadi, semakin rendah self-esteem,
maka semakin tinggi potensi agresi relasional reaktif yang ada. Hal tersebut lah yang
membuat adanya korelasi negatif yang signifikan antara agresi relasional reaktif dan self-
esteem.

Hasil olah data tambahan juga menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara
agresi relasional dengan total skor alat ukur social desirability. Hal ini disebabkan karena
partisipan dari penelitian ini merupakan masyarakat Indonesia yang, menurut Hofstede
(2016), tergolong memiliki budaya kolektivisme. Penelitian dari Lalwani, Shavitt, dan
Johnson (2006) juga menemukan bahwa budaya kolektivisme cenderung merespon secara
socially desirable untuk mempertahankan relasi yang baik dan diterima oleh dengan orang
lain sehingga tingkat social desirability individu pun tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Secara singkat, hasil dari penelitian dapat dijabarkan ke dalam dua bagian, yaitu
kesimpulan hasil uji hipotesis dan kesimpulan hasil analisis data tambahan. Dari kesimpulan
hasil uji hipotesis, tidak ada korelasi yang signifikan antara agresi relasional dan self-esteem.
Hal ini disebabkan karena adanya tugas perkembangan individu yang tidak hanya berfokus
pada relasi, efek kegagalan yang berbeda pada setiap individu, dan kecenderungan faking
good individu. Hanya saja, jika persepsi individu terhadap penolakan diperhitungkan sebagai
variabel yang berada di antara agresi relasional dan self-esteem, maka ditemukan korelasi

yang signifikan antara penolakan dengan agresi relasional dan self-esteem.
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Selain itu, juga ditemukan korelasi negatif yang signifikan antara agresi relasional
reaktif dengan self-esteem. Korelasi yang signifikan mungkin saja disebabkan karena
individu dengan self-esteem yang rendah memiliki toleransi yang rendah terhadap frustrasi
sehingga dapat berujung pada agresi relasional secara reaktif. Namun, tidak ditemukan
korelasi yang signifikan antara agresi relasional proaktif dengan self-esteem yang mungkin

saja disebabkan karena adanya faktor lain, yaitu narsisisme.

Saran Teoretis

Peneliti menyarankan beberapa saran teoretis untuk penelitian ke depannya. Pertama,
sebaiknya peneliti yang selanjutnya ingin melakukan penelitian mengenai self-esteem
memperhitungkan variabel-variabel lain yang mungkin saja memengaruhi self-esteem, seperti
narsisisme yang mungkin saja membuat self-esteem menjadi tinggi dan menimbulkan
kecenderungan agresi. Kedua, peneliti menyarankan bagi para peneliti selanjutnya yang ingin
menambahkan kontrol variabel, contohnya persepsi penolakan, maka ada baiknya untuk
menggunakan alat ukur variabel yang benar-benar terstandarisasi dan memiliki validitas serta
reliabilitas yang baik. Ketiga, peneliti menyarankan untuk menggunakan peer-nomination
juga untuk mengukur agresi relasional agar menghindari faking good yang mungkin
dilakukan partisipan melalui self-report dan membuat pengukuran lebih objektif.

Keempat, peneliti juga menyarankan untuk menggunakan sociogram analysis agar
mengetahui dinamika relasi sosial yang dimiliki individu secara lebih mendalam. Kelima,
untuk ke depannya, penelitian agresi relasional yang akan dilaksanakan pada partisipan
dengan budaya kolektivisme disarankan untuk menggunakan alat ukur social desirability
yang memiliki reliabilitas dan Corrected-Item Total Correlation yang baik sehingga dapat
mendeteksi  kecenderungan faking good individu. Keenam, penelitian selanjutnya
menggunakan self-esteem sebagai prediktor jika ingin dikaitkan dengan agresi relasional
reaktif secara langsung. Ketujuh, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
populasi dan sampel sehingga generalisasi tidak hanya terbatas pada mahasiswi Universitas X
saja. Kedelapan, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk melihat self-esteem secara lebih
spesifik dalam konteks relasi agar pembahasan dinamikanya terfokus dalam relasi dan

kaitannya dengan agresi relasional.
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Saran Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan sebuah masukan bagaimana cara untuk
menghadapi pelaku agresi relasional. Dalam menghadapi pelaku agresi relasional, individu
justru sebaiknya menghadapinya dengan penerimaan. Hal ini disebabkan karena penolakan
dapat meningkatkan agresi relasional individu. Adapun penerimaan yang dimaksud adalah
penerimaan terhadap keberadaan diri individu, namun bukan berarti penerimaan tersebut
berlaku pada perilaku agresi yang dilakukannya.

Selain itu, penelitian ini juga menyarankan kepada masyarakat umum maupun institusi
pendidikan untuk dapat mengembangkan self-esteem mahasiswi dengan mengajarkan
individu untuk mulai menghargai dirinya sendiri sehingga individu diajarkan untuk dapat
melihat kualitas positif yang ada di dalam dirinya dengan berbagai metode, seperti poster
ataupun penyuluhan. Tidak hanya itu, guru, guru pembimbing, ataupun dosen yang berada di
institusi pendidikan juga disarankan untuk peka dengan lingkungan sosial yang ada di
sekolah atau universitas, terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan self-esteem dan
agresi relasional. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara-cara memberikan peraturan tegas
terhadap perilaku agresi relasional dan memberikan apresiasi kepada pencapaian murid atau
mahasiswi. Selain itu, guru pembimbing juga disarankan untuk lebih aktif untuk
bersosialisasi dengan murid atau mahasiswi agar mengetahui dinamika relasi murid atau
mahasiswi sehingga guru pembimbing dapat memberikan konsultasi lebih lanjut jika terdapat
masalah mengenai self-esteem atau adanya indikasi perilaku agresi relasional.
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